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Pendahuluan 
Menstruasi merupakan suatu 

perdarahan secara periodik dan siklik yang 
berasal dari uterus disertai deskuamasi 
endometrium. Interaksi kompleks antara 
sistem hormon dengan organ tubuh, yaitu 
hipotalamus, hipofisis, ovarium dan uterus 
menghasilkan perdarahan menstruasi (1). 
Dalam pengertian klinik, menstruasi dinilai 
berdasarkan tiga hal yaitu siklus menstruasi, 
lama menstruasi, dan jumlah darah 
menstruasi (2). Durasi siklus normal 
menstruasi rata-rata 28 hari (3). Menstruasi 
dikatakan normal bila didapatkan siklus 
menstruasi, tidak kurang dari 24 hari dan 
tidak melebihi 35 hari, lama menstruasi 3-7 
hari, dengan jumlah darah selama 

menstruasi berlangsung tidak melebihi 80 ml 
atau ganti pembalut 2-6 kali per hari (2). 

Terdapat tiga jenis gangguan siklus 
menstruasi terdiri dari amenorea, 
polimenorea, dan oligomenorea. Amenorea 

dibedakan menjadi dua macam yaitu 
amenorea primer dan amenorea sekunder. 
Polimenorea yaitu kelainan siklus menstruasi 
menjadi lebih pendek dari 21 hari (4). 
Oligomenorea merupakan siklus menstruasi 
yang memanjang lebih dari 35 hari (5). 

Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi siklus menstruasi antara lain 
status gizi, berat badan, aktivitas fisik, stres, 
diet, paparan lingkungan dan kondisi kerja, 
pengaruh rokok, penyakit reproduksi, 
gangguan endokrin, gangguan perdarahan 
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Abstract 
 Menstruation is a periodic and cyclic bleeding originating from the uterus 
accompanied by endrometrial desquamation. The complex interaction between the hormone 
system and the body’s organs, namely the hypothalamus, pituitary, ovaries and uterus 
results in menstrual bleeding. Several factors tha can affect the menstrual cycle include 
nutritional status, weight, physical activity, stress, diet, exposure to the environment and 
working conditions, the influence of smoking, reproductive diseases, endocrine disorders, 
bleeding disorders. The purpose of this study was to examine the relationship between 
nutritional status and the menstrual cycle of student from the Faculty of Medicine, 
Mulawarman University. This research is an observational analytic study using a cross 
sectional approach. The data obtained comes from primary data. Sampling technique with 
stratified random sampling method obtained as many as 87 respondents. The results of the 
Chi-Square statistical test obtained p value = 0.024, which means that there is a relationship 
between nutritional status and the menstrual cycle of students of the Faculty of Medicine, 
Mulawarman University. 
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(6). Status gizi (nutritional status) merupakan 
suatu keadaan yang diakibatkan oleh 
keseimbangan antara asupan zat gizi dari 
makanan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh 
(7). 

Hasil penelitian Milanti (2017) pada 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 
Mulawarman menunjukkan 66,7% dari 39 
mahasiswi mengalami siklus menstruasi 
tidak teratur dengan IMT lebih. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan di Bandar Lampung didapatkan 
60% dari 10 siswa mengalami siklus 
menstruasi tidak teratur dengan IMT tidak 
normal. Hasil yang didapat adalah terdapat 
hubungan yang bermakna antara status gizi 
dengan siklus menstruasi (9). 

Berdasarkan penjabaran diatas 
terdapat hal menarik mengenai hubungan 
status gizi dengan siklus menstruasi. Siklus 
menstruasi yang terganggu dan tidak 
ditangani dengan tepat juga dapat 
menimbulkan risiko kesehatan reproduksi 
bagi perempuan di masa yang akan datang. 
Oleh karna itu peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Hubungan Status Gizi dengan Siklus 
Menstruasi Mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Mulawarman”. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik observasional dengan pendekatan 
cross sectional yang dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman. 
Penelitian ini menggunakan data primer 
yang diambil mengunakan kuesioner pada  
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 
Mulawarman program studi kedokteran yang 
sedang menjalani pendidikan pada tahun 
2022.  

Sampel penelitian diambil 
menggunakan teknik probability sampling, 
yaitu dengan menggunakan stratified 
random sampling, dimana pengambilan 

sampel dilakukan pembagian populasi ke 
dalam strata, kemudian dipilih sampel 
secara acak dari setiap strata (10). 

Data yang diperoleh pada penelitian 
ini yaitu identitas responden, status gizi, 
siklus menstruasi, dan status psikologis 
(stres). 

Pengolahan data dilakukan secara 
deskriptif menggunakan SPSS Statistics 

versi 26 dengan penyajian data ditampilkan 
dalam bentuk grafik, tabel, dan narasi. 
Analisis data berupa univariat dan bivariat. 
 
Hasil 
Distribusi Responden Berdasarkan Tahun 
Masuk FK Unmul 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Tahun Masuk FK Unmul  

 
 

Berdasarkan gambar 1 dapat 
diketahui bahwa responden terbanyak 
berasal dari angkatan 2018 yaitu 25 
responden (28.7%) dikarenakan jadwal 
kuliah yang tidak terlalu padat sehingga 
memberikan kesempatan untuk 
mengikuti penelitian ini. Kemudian 23 
responden (26.4%) dari angkatan 2020, 
21 responden (24.1%) dari angkatan 
2021 dan 18 responden (20.7%) dari 
angkatan 2019. 

 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Keterangan : n = jumlah subjek penelitian pada 
mahasiswi FK Unmul 
Sumber : olahan data primer 
 

No Usia n % 

1 18 10 11.5 

2 19 18 20.7 

3 20 24 27.6 

4 21 18 20.7 

5 22 12 13.8 

6 23 5 5.7 

Total 87 100 
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 Berdasarkan tabel 5.1 dapat 
diketahui bahwa responden terbanyak 
berusia 20 tahun yaitu 24 responden 
(27.6%), kemudian 21 tahun sebanyak 18 
responden (20.7%), 19 tahun sebanyak 18  
 
responden (20.7%), 22 tahun sebanyak 12 
responden (13.8%), 18 tahun sebanyak 10 
responden (11.5%), dan 23 tahun sebanyak 
5 responden (5.7%). 
 
Distribusi Responden Berdasarkan 
Status Gizi 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status 
Gizi 
Keterangan : n = jumlah subjek penelitian pada 
mahasiswi FK Unmul 
Sumber : olahan data primer 
 

 Berdasarkan tabel 5.2 dapat 
diketahui bahwa responden terbanyak 
memiliki status gizi tidak normal yaitu 
sebanyak 44 responden (51%) dan status 

gizi normal sebanyak 43 responden (49%). 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Siklus 
Menstruasi 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Siklus 
Menstruasi 
Keterangan : n = jumlah subjek penelitian pada 
mahasiswi FK Unmul 
Sumber : olahan data primer 

 
 Berdasarkan tabel 5.4 dapat 
diketahui bahwa responden terbanyak 
memiliki siklus menstruasi normal sebanyak 
45 responden (52%) dan tidak normal 
sebanyak 42 responden (48%). 
 
Hubungan Status Gizi dengan Siklus 
Menstruasi pada Mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman 

Tabel 4. Hubungan Status Gizi dengan Siklus 
Menstruasi Mahasiswi FK Unmul 

No Status 
Gizi 

Siklus 
Menstruasi 

p-value* 

Normal Tidak 
Normal 

n % n %  
0.024 1 Normal 27 31 16 18 

2 Tidak 
Normal 

17 20 27 31 

Total 44 51 43 49 

 

Uji dengan Chi-Square dilakukan dan hasil 
yang didapat p=0.024. Yaitu p-value < 0.05, 
maka terdapat hubungan antara status gizi 
dengan siklus menstruasi mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Mulawarman. 
 
Pembahasan 

Kadar lemak dalam tubuh bisa dapat 
diketahui salah satunya menggunakan IMT. 
Lemak merupakan salah satu senyawa 
dalam tubuh yang memiliki pengaruh 
terhadap produksi androgen dan estrogen 
(11). Beberapa penelitian melaporkan bahwa 
memiliki berat badan berlebih berkaitan 
dengan siklus menstruasi yang tidak teratur 
atau lebih lama atau bahkan bisa mengalami 
amenorea pada perempuan (12).  

Perempuan dengan IMT yang gemuk 
atau kurus, rata-rata mengalami peningkatan 
siklus menstruasi. Memanjangnya siklus 
menstruasi disebabkan karena jumlah 
estrogen meningkat dalam darah karena ada 
peningkatan lemak dalam tubuh, sehingga 
kadar estrogen yang meningkat akan 
memberikan umpan balik negatif terhadap 
sekresi GnRH. Faktor gangguan endokrin 
dapat menyebabkan gangguan ovulasi, fase 
luteal memendek, dan kongesti ovarium 
karena peradangan berhubungan dengan 
polimenorea. Faktor seperti stres fisik dan 
emosi, penyakit kronis serta gangguan 
nutrisi berhubungan dengan oligomenorea 

(2). 
 Berdasarkan penelitian didapatkan 
bahwa seorang wanita yang kekurangan 
maupun kelebihan gizi akan memiliki 
dampak pada penurunan fungsi 
hipotalamus, dimana hipotalamus tidak akan 
memberikan rangsangan pada hipofisis 
anterior untuk menghasilkan FSH dan LH. 
Fungsi dari FSH adalah untuk merangsang 

No Siklus 
Menstruasi 

n % 

1 Normal 45 52 

2 Tidak Normal 42 48 

Total 87 100 

No Status 
Gizi 

n % 

1 Normal 43 49 
2 Tidak 

Normal 
44 51 

Total 87 100 
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perumbuhan sekitar 3-30 folikel yang 
masing-masing mengandung 1 sel telur. LH 
berfungsi untuk mematangkan sel telur atau 
ovulasi yang nanti apabila tidak terjadi 
pembuahan akan mengalami peluruhan 
(menstruasi). Apabila kedua hormon ini yaitu 
FSH dan LH terganggu, maka siklus 
menstruasi juga akan terganggu (13). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian yang telah diuraikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sebagian besar mahasiswi FK Unmul 
memilik status gizi yang tidak normal 

2. Sebagian besar mahasiswi FK Unmul 
memiliki siklus menstruasi yang 
normal 

3. Terdapat hubungan status gizi 
dengan siklus menstruasi pada 
mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Mulawarman. 
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